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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Iimu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEERh
memberikan banyak manfaat bagi manusia dalam bairkespek kehidupan.
Namun di sisi lain, perkembangan IPTEK juga dap&nimbulkan berbagai
permasalahan. Sehingga kemampuan berpikir kritisat adiperlukan dalam
memecahkan berbagai permasalahan yang ditimbuldkeh perkembangan
IPTEK tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, CHt892: 464) menjelaskan
bahwa siswa perlu dibekali dengan kemampuan bergiitis, karena membekali
siswa dengan kemampuan berpikir kritis berarti menkbn siswa keterampilan
yang dapat digunakan untuk menganalisis dan merkagabejumlah besar
masalah yang akan mereka hadapi dalam kehidupakansehari-hari.

Pernyataan yang telah dikemukakan di atas, mengisitan bahwa
kemampuan berpikir kritis amat penting dimilikiwea Namun, fakta di lapangan
memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir kritis aismasih kurang. Beberapa
penelitian menyebutkan bahwa kemampuan berpikirsksiswa secara umum
berada pada kategori jelek hingga cukup. Penelitiersebut diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Martini (2008) yangneliti tentang kemampuan
berpikir kritis siswa SMP melalui pembelajaran imkupictorial riddle pada
konsep pencemaran air. Hasil penelitian tersebuunjekkan bahwa persentase

sub-indikator kemampuan berpikir kritis siswa sacaimum berada dalam



kategori kurang hingga cukup. Begitu pula dengankiAs (2006), yang
melakukan penelitian tentang keterampilan bergikirs siswa SMP pada konsep
pencemaran tanah melalui praktikum berbasis inkderbimbing. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan bergikis siswa berada pada
kategori jelek hingga kurang.

Masih rendahnya kemampuan berpikir kritis siswadapat disebabkan
dalam praktik pendidikan di sekolah, pengembangamampuan berpikir kritis
masih kurang mendapat perhatian. Hal ini senadgashependapat Allo (2005: 2),
bahwa masyarakat Indonesia adalah masyarakat ymagdberpikir kritis karena
selama ini proses pembelajaran kurang mendukurgndaéngembangan berpikir
kritis. Selain itu, berdasarkan hasil survei yailgktdikan oleh Alwasilah (2005
dalam Agustina, 2006: 3), 46% responden menjawdlwaasistem pendidikan
Indonesia tidak mampu menghasilkan siswa yang kierfritis. Umumnya
orientasi guru sebagai pendidik hanya bertanggangl) dalam menyampaikan
konsep atau materi pelajaran kepada siswa. Sebagaingang diungkapkan
Poedjiadi (2005: 84), bahwa dari hasil wawancanaaap guru diketahui bahwa
pada umumnya guru merasa telah melaksanakan tugagajarnya dengan baik,
meskipun hanya sebatas membuat siswa menguasaipkkossep dalam bidang
studi yang diajarkannya.

Fakta yang menyebutkan bahwa kemampuan berpilis Isiswa yang
masih kurang ini amat disayangkan, karena di dadamikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), salah satu tujuan mata pelajBialogi adalah agar peserta

didik memiliki kemampuan memupuk sikap ilmiah yajijur, objektif, terbuka,



ulet, kritis dan dapat bekerjasama dengan orang d$airta mengembangkan
kemampuan berpikir analitis, induktif, dan dedukighgan menggunakan konsep
dan prinsip Biologi untuk menyelesaikan masalah gydrerkaitan dengan
peristiwa dalam kehidupan sehari-hari (BSNP, 2@66:

Berdasarkan uraian di atas mengenai pentingnyakivekpitis dan fakta
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang masland&ategori kurang, maka
perlu kiranya dikembangkan pola pembelajaran yangandang untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Guru lddgitk mengajarkanHow
to think” (bagaimana cara berpikir) daripadahat to think (apa yang harus
dipikirkan), sehingga siswa tidak lagi menjadi dhjemelainkan subjek
pembelajaran yang berperan aktif serta mampu méndga mengembangkan
pengetahuan bagi dirinya sendiri.

Di dalam dunia pendidikan dikenal pendekatacience, Environment,
Technology, and Society (SBTe®au istilah lainnya adalah salingtemas singkatan
dari Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyaraké&nurut Binadja (1999: 1),
inti tujuan pendekataBETSadalah agar siswa dapat mengerti unsur-unsur utama
SETSserta keterkaitan antar unsur tersebut pada saapeiajari sains. Melalui
pendekatanSETS ini diharapkan siswa dapat memandang sesuatu asecar
terintegrasi, yaitu dengan memperhatikan unsurfuyeog terdapat dala®ETS
Guru dapat menghubungkan konsep-konsep sains yde&lajdrkan dengan
perkembangan teknologi serta permasalahan-perrhasalang terjadi di dalam
masyarakat dan lingkungan sehari-hari siswa sehirdgpat membantu siswa

menerapkan hasil belajarnya dalam kehidupan séhari-Dengan demikian



diharapkan siswa akan mampu berpikir kritis dalaemoermati keterkaitan antar
unsur sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

Penelitian tentang berpikir kritis dan pembelajadengan pendekatan
SETSpernah dilakukan sebelumnya, diantaranya peneliteang dilakukan oleh
Nurfitria (2006) yang melakukan penelitian tindakieglas di kelas X E SMA
Masehi 1 Semarang tentang pembelajaran konsepulwggk melalui pendekatan
SETS dengan modelProblem Based Instructions (PBI)Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pendek&&TS dengan modelPBI dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran pada konsepkdimgan. Sementara,
Purwaningsih (2005) melakukan penelitian tindakatagk mengenai penerapan
pendekatarSETSdalam pembelajaran Kimia untuk meningkatkan kemamp
berpikir kritis dan kreatif siswa. Hasil penelitya menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreagdva dalam setiap siklus.

Pencemaran lingkungan merupakan konsep yang tepat dibelajarkan
dengan menggunakan pendekataBTS dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa, karena konsep pencemarargklimgan dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa, berkaitan dengan uS&irSdan merupakan hal
yang perlu dicarikan solusinya. Hal ini sejalan gham pendapat Beyer (1985
dalam Costaed., 1985: 149), bahwa pengetahuan yang dijadikan afhku
memunculkan kemampuan berpikir kritis adalah petgein yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Meskipun telah banyak dilakukan penelitian tentéegpikir kritis dan

pendekatanSETS namun penelitian kali ini memiliki beberapa peftaan.



Penelitian ini membahas seluruh sub-indikator W@rgiritis, sedangkan pada
penelitian-penelitian yang telah dikemukakan sehalga hanya membahas
beberapa sub-indikator berpikir kritis. Perbedaannya, penelitian ini membahas
konsep pencemaran lingkungan yang meliputi pencGamair, tanah dan udara.
Sementara pada penelitian lainnya, konsep yandgd#lanya terbatas pada salah
satu macam pencemaran. Oleh karena itu, penelitigamgygap perlu untuk
meneliti kemampuan berpikir kritis siswa SMA melahendekatarSETSpada

konsep pencemaran lingkungan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di ataka manusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana profil kempaan berpikir kritis siswa
SMA melalui pendekataisETSpada konsep pencemaran lingkungan?”. Agar
penelitian ini lebih terarah, maka rumusan masaasebut dijabarkan menjadi
beberapa pertanyaan penelitian, yaitu :
1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkeseluruhan sub-
indikator kemampuan berpikir kritis?
2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa ditinglari persentase setiap
sub-indikator kemampuan berpikir kritis?
3. Bagaimana tanggapan siswa dan guru terhadap panepgmdekataSETS

pada pembelajaran Biologi konsep pencemaran lingguoM



C. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terladeluas dan lebih
terfokus, maka peneliti merumuskan batasan masealadgai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis yang dikaji dalam penatitini meliputi 12 sub-
indikator kemampuan berpikir kritis yang dikemukakaleh Ennis (1985
dalam Costaed., 1985: 54-57), yaitu: (a) memfokuskan pertanyaar); (b
menganalisis argumen; (c) bertanya dan menjawalarpean tentang suatu
penjelasan atau tantangan; (d) mempertimbangkathbidras suatu sumber;
(e) mengobservasi dan mempertimbangkan hasil obsieryf) membuat
deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi; (g) Ibuamn induksi dan
mempertimbangkan hasil induksi; (h) membuat Kkemurtus dan
mempertimbangkan hasilnya; 0] mendefinisikan  atil  dan
mempertimbangkan definisi; (j) mengidentifikasi @si; (k) memutuskan
suatu tindakan; dan (I) berinteraksi dengan orang |

2. Profil kemampuan berpikir kritis yang dibahas dalpemelitian ini ditinjau
dari kemampuan berpikir kritis siswa yang mencakugseluruhan sub-
indikator kemampuan berpikir kritis dan kemampuaplkir kritis siswa
berdasarkan tiap sub-indikator kemampuan berpridisk

3. Konsep pencemaran lingkungan yang dimaksud dalaraligan ini meliputi
pencemaran tanah, pencemaran air dan pencemananyadag tertuang dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Standampetensi (SK) ke-

4 dan Kompetensi Dasar (KD) 4.2, yaitu menjelaskaterkaitan antara



kegiatan manusia dengan masalah perusakan/penceriagaungan dan

pelestarian lingkungan (BSNP, 2006: 454).

D. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskaa tajuan umum
dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaraengenai profil
kemampuan berpikir kritis siswa SMA melalui pendekaSETSpada konsep
pencemaran lingkungan. Tujuan umum tersebut daiptadkan dalam tujuan
khusus sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan informasi mengenai kemampuanilierkritis siswa
berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritigyasencakup keseluruhan
sub-indikator kemampuan berpikir kritis.

2. Untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan kierfritis siswa
berdasarkan persentase setiap sub-indikator kensamigrpikir kritis.

3. Untuk mengetahui tanggapan siswa dan guru terhpeagrapan pendekatan

SETSpada pembelajaran Biologi konsep pencemaran |imggol.

E. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat bagi berbagai
pihak, diantaranya:
1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikarbagai informasi untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa segaandiri yang

sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan, sertaatiessi siswa untuk dapat



menerapkan kemampuan berpikir kritisnya dalam mairean permasalahan
terkait dengan konsep Biologi pada kehidupan sétaari

. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan aghi bahan rekomendasi
dalam memilih alternatif pendekatan pembelajarans#dbagai rujukan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat mahj sumbangan ilmiah bagi
penelitian selanjutnya mengenai kemampuan berkikis dan pembelajaran

melalui pendekataBETS



